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Abstrak 
 
Upaya  meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Banyak agenda 
reformasi yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Reformasi pendidikan adalah 
restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaiki pola hubungan sekolah dengan 
lingkungannya dan dengan pemerintah, pola pengembanganperencanaan, serta pola 
pengembangan manajerialnya, pemberdayaan guru dan restrukturisasi model model 
pembelajaran. Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam 
sektor kurikulum, baik struktur maupun prosedur penulisannya. Pembaharuan 
kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran di 
dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan implementasi kurikulum sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan 
kurikulum tersebut. Tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan guru dalam memahami tugas 
tugas yang harus dilaksanakannya. Hal itu berarti bahwa guru sebagai pelaksana 
kegiatan pembelajaran menjadi kunci atas keterlaksanaan kurikulum di sekolah. 
Upaya perwujudan pengembangan silabus menjadi perencanaan pembelajaran yang 
implementatif memerlukan kemampuan yang komprehensif. Kemampuan itulah yang 
dapat mengantarkan guru menjadi tenaga yang professional. Guru yang professional 
harus memiliki 5 (lima) kompetensi yang salah satunya adalah kompetensi 
penyusunan rencana pembelajaran. Namun dalam kenyataannya masih banyak guru 
yang belum mampu menyusun rencana pembelajaran sehingga hal ini secara otomatis 
berimbas pada kualitas out put yang dihasilkan dalam proses perbaikan. 
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I. Pendahuluan 
 
Dalam Pendidikan Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan guru kesulitan dalam 

menyusun rencana pembelajaran, 

diantaranya : Guru tidak memiliki dasar 

pendidikan keguruan sehingga tidak dibekali 

dengan pengetahuan tentang perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Guru belum 

pernah mengikuti pelatihan penyusunan RPP 

sehingga mereka hanya copy paste pada 

temannya, padahal seringkali RPP hasil copy 

paste tidak relevan dengan situasi dan kondisi 

di sekolahnya sehingga RPP yang ada tidak 

bisa dijadikan acuan dalam proses 

pembelajaran. Guru sudah pernah mengikuti 

pelatihan, tapi belum mampu menerapkannya 

di sekolah. Kondisi tersebut tentu tidak bisa 

dibiarkan terus menerus, tetapi harus ada 

solusi dan tindakan nyata dari pengawas 

sebagai penanggungjawab keberhasilan 

pendidikan di sekolahnya. Para guru tersebut 

harus mendapatkan pembinaan agar mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam 

menyusun rencana pembelajaran, terutama 

bagi guru-guru yang memang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan keguruan, sebelum 

mereka menempuh pendidikan tambahan 

agar memiliki akta IV sebagai bukti 

kewenangan mengajar. Pengawas perlu 

melakukan suatu tindakan melalui supervisi 

akademik untuk membantu meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. 

Upaya peningkatan kemampuan guru-guru 

yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan keguruan dalam menyusun 

rencana pembelajaran dapat dilakukan 

dengan berbagai cara diantaranya melalui 

pelatihan, seminar, workshop, menyediakan 

berbagai panduan dan modul. Namun setelah 

mempertimbangkan berbagai kelebihan dan 

kekurangannya, maka pembinaan yang 

terencana dan berkesinambungan dalam 

supervise akademik melalui tehnik supervisi 

kelompok dianggap lebih efektif karena 

setiap permasalahan yang ditemukan bisa 

langsung dicarikan solusi bersama dan 

waktunya bisa disesuaikan dengan 

kemampuan masing masing guru. Dalam 

pelaksanaannya pengawasakan dibantu oleh 

beberapa guru/wakasek yang dianggap telah 

memiliki pengetahuan yang cukup dan 

kemampuan yang baik dalam menyusun 

rencana pembelajaran.  



Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam 

dua siklus.Pada tahap persiapan dibuat dibuat 

skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta 

sarana pendukung lainnya seperti lembar 

observasi, serta angket. Langkah-langkah 

PTS yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Langkah- langkah 

PTS seperti Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah PTS 

Siklus 1 

Perencanaan 

Penelitian tindakan ini melibatkan guru 

pendidikan agama kristenyang ada di sekolah 

ini. Hal ini perlu dilakukan karena mereka 

tidak pernah dibekali dengan pengetahuan 

tentang pengelolaan pembelajaran sehingga 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran yang akan 

dilakukan di kelas sesuai dengan mata 

pelajaran masing-masing.Kegiatan ini 

dilakukan selama 2 bulan yaitu sejak bulan 

Oktober sampai November 2018,dan 

dilakukan di sekolah dengan pengaturan 

waktu yang lebih fleksibel sehingga tidak 

mengganggu jadwal kegiatan pembelajaran. 

Sarana yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah silabus yang telah disusun bersama 

oleh setiap kelompok guru mata pelajaran 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang disusun sendiri oleh guru yang 

bersangkutan sesuai dengan Standar 

kompetensi dan Kompetensi dasar pada 

masing-masing mata pelajaran. RPP inilah 

yang menjadi bahan acuan untuk menentukan 

materi pembinaan terhadap masing-masing 

guru, dan sekaligus menjadi alat ukur 

keberhasilan penelitian. Kegiatan ini 

dilakukan dalam dua siklus hingga guru 

dinilai memiliki kemampuan untuk 

menyusun perencanaan pembelajaran yang 

baik. Dalam setiap siklus supervisor 

melakukan observasi dan penilaian terhadap 

perkembangan kemampuan setiap guru. 

Tindakan dan pengamatan 

Penelitian diawali dengan cara menyerahkan 

rencana pembelajaran yang disusun sendiri 



sesuai dengan mata pelajaran dan standar 

kompetensi masing masing kepada 

supervisor . Berdasarkan data tersebut 

supervisor melakukan pembinaan kepada 

guru sesuai dengan kesulitan masing masing 

guru.Dalam  menyusun  RPP  guru  harus  

mencantumkan  Standar  Kompetensi  yang  

memayungi Kompetensi Dasar yang akan 

disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP 

secara rinci harus dimuat Tujuan 

Pembelajaran,Materi Pembelajaran, Metode 

Pembelajaran, Langkah-langkah, Kegiatan 

pembelajaran, Sumber Belajar, dan 

Penilaian. Guru menyusun RPP dengan 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah-langkah Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Mencantumkan identitas 

Nama sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Alokasi waktu 

RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar. 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 

Indikator dikutip dari silabus yang disusun 

oleh satuan pendidikan Alokasi waktu 

diperhitungkan untuk pencapaian satu 

kompetensi dasar  yang bersangkutan, yang 

dinyatakan dalam jam pelajaran dan 

banyaknya pertemuan. Oleh karena itu, 

waktu untuk mencapai suatu kompetensi 

dasar dapat diperhitungkan dalam satu atau 

beberapa kali pertemuan bergantung pada 

karakteristik kompetensi dasarnya. 

B. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran berisi penguasaan 

kompetensi yang operasional yang 

ditargetkan/dicapai dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan yang operasional dari kompetensi 

dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar 

sudah operasional, rumusan tersebutlah yang 

dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat 

terdiri atas sebuah tujuan atau beberapa 

tujuan. 

C. Mencantumkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaranadalah materi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran 



dikembangkan dengan mengacu pada materi 

pokok yang ada dalam silabus. 

D. Mencantumkan Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai 

metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai 

model atau pendekatan pembelajaran, 

bergantung pada karakteristik pendekatan 

dan/atau strategi yang dipilih. 

E. Mencantumkan Langkah-langkah 

Kegiatan Pembelajaran 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar 

harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan 

setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-

langkah kegiatan memuat unsur kegiatan 

pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Akan tetapi, dimungkinkan 

dalam seluruh rangkaian kegiatan, sesuai 

dengan karakteristik model yang dipilih, 

menggunakan urutan sintaks sesuai dengan 

modelnya. Oleh karena itu, kegiatan 

pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup tidak harus ada dalam 

setiap pertemuan. 

F. Mencantumkan Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada 

perumusan yang ada dalam silabus yang 

dikembangkan oleh satuan pendidikan. 

Sumber belajar mencakup sumber rujukan, 

lingkungan, media, narasumber, alat, dan 

bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih 

operasional. Misalnya, sumber belajar dalam 

silabus dituliskan buku referens, dalam RPP 

harus dicantumkan judul buku teks tersebut, 

pengarang, dan halaman yang diacu. 

G. Mencantumkan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, 

bentuk instrumen, dan instrumen yang 

dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam 

sajiannya dapat ituangkan dalam bentuk 

matrik horisontal atau vertikal. Apabila 

penilaian menggunakan teknik tes tertulis 

uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang 

berupa proyek harus disertai rubrik penilaian. 

Selama  proses  penyusunan  RPP,  guru  

berdiskusi  dengan supervisor/Pembina  

bila  menemukan masalah/kendala dalam 

kegiatannya. Hasil dari kegiatan ini akan 

dinilai oleh Pembina /supervisor dengan 

menggunakan lembar observasi penilaian 

untruk memperoleh data tentang 

perkembangan kemampuan guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Penelitian tindakan yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Tanah Pinoh Barat  ini 

dilakukan oleh pengawas melalui teknik 

supervisi akademik secara berkelompok 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan/kompetensi pedagogik guru 

dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran di kelas. Penelitian 

dilakukan terhadap guru pendidikan 

agama Kristen yang dianggap kurang 

kompeten dalam mengelola perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Namun 

demikian permasalahan dalam penelitian 

tindakan ini difokuskan pada peningkatan 

kompetensi penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

asumsi apabila guru sudah mampu 

menyusun RPP dengan baik, maka 

setidaknya dia sudah memiliki pedoman 

untuk melakukan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran di kelas sesuai 

dengan kemampuan pendidikan agama 

kristen. 

Kegiatan yang dilakukan dalam 2 siklus 

ini, dilakukan sejak bulan Oktobersampai 

bulan November 2018 dengan 

menitikberatkan pada unsur-unsur dan 

langkah-langkah penyusunan RPP 

sebagaimana yang terlihat pada kegiatan 

tindakan penelitian yang telah diuraikan 

pada  Dari dari awal yang diperoleh pada 

kegiatan penelitian, terlihat bahwa guru 

pendidikan agama kristen masih memiliki 

kesulitan dalam merumuskan indikator 

tujuan pembelajaran yang efektif sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar pada pelajaran agama 

kristen. Selain itu guru juga masih 

menemukan kesulitan dalam memilih 

Strategi dan metode pembelajaran, serta 

menentukan teknik dan metode penilaian 

yang bisa mengukur pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sementara untuk 

penentuan bahan belajar/ materi 

pembelajaran sudah dikuasai hingga 65 

% dan media yang direncanakan sudah 60 

% sesuai. Namun dalam penentuan 

kegiatan pembelajaran belum terinci 

langkah-langkah dan alokasi waktu yang 

dibutuhkan. 



Di bawah ini dapat kita lihat pada grafik 

kemampuan guru pada awal kegiatan : 

Tindakan pada siklus 1 dengan titik berat 

pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi, 

dengan cara memberikan penjelasan 

contoh-contoh yang relevan. Pada akhir 

kegiatan siklus 1 diperoleh peningkatan 

kemampuan guru pendidikan agama 

kristen sebagai berikut: Pada perumusan 

indikator tujuan pembelajaran sudah ada 

peningkatan hingga mencapai 60%, 

Penentuan Bahan/materi pelajaran tetap 

pada 70%,Kemampuan menentukan 

Strategi/metode Pembelajaran yang 

relevan meningkat menjadi 60 %, 

Perencanaan penggunaan media 

pembelajaran pada level 60 % tetapi ada 

peningkatan pada variasi media yang 

digunakan, dan dalam penentuan rencana 

evaluasi pembelajaran juga mengalami 

peningkatan hingga 60% dan sudah 

terlihat gambaran bentuk dan jenis 

evaluasi yang digunakan. 

Melihat hasil yang diperoleh pada 

refleksi kegiatan siklus 1, maka dilakukan 

tindakan penelitian pada siklus 2 dengan 

menggunakan hasil tindakan siklus 1 

sebagai bahan masukan dalam 

perencanaan kegiatan siklus ini dengan 

tujuan untuk lebih meningkatkan dan 

menguatkan kemampuan guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran(RPP) hingga bisa 

mencapai hasil minimal 70 %. 

Pada akhir kegiatan siklus diperoleh hasil 

yang cukup menggembirakan yang 

memberikan indikasi tercapainya tujuan 

penelitian tindakan ini. Hasil yang 

diperoleh dapat kita lihat sebagai berikut: 

Perumusan tujuan pembelajaran hasil 

rata-rata menunjukkan angka 70%. Pada 

penentuan bahan ajar diperoleh hasil 

80%,Penentuan strategi/metode 

pembelajaran ia dan alat mencapai 75% 

dengan variasi yang semakin beragam. 

Pada penentuan media dan alat 

pembelajaran ada peningkatan hingga 

80%, dan Perencanaan kegiatan evaluasi 

bisa mencapai 70% dan sudah 

mencantumkan, bentuk, jenis dan bahkan 



soal yang digunakan beserta kunci 

jawaban atau pedoman penilaiannya, 

serta mencantumkan alokasi waktu yang 

dibutuhkan.  

Dari data yang dikumpulkan sebelum dan 

selama proses penelitian tindakan, kita 

dapat melihat adanya peningkatan 

kemampuan guru pada masing-masing 

komponen perencanaan pembelajaran, 

sebagai berikut: 

1. Pada komponen Perumusan 

indikator tujuan pembelajaran, terlihat 

peningkatan dari 40 % pada kemampuan 

awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan 

meningkat menjadi 70% pada akhir 

kegiatan. 

2. Pada Komponen Penentuan bahan 

dan materi pembelajaran, terdapat 

peningkatan kemampuan dari 65% 

menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih 

menguat menjadi 80% setelah siklus 2. 

3. Dalam Komponen Pemilihan 

Strategi dan metoda pembelajaran, yang 

didalamnya memuat langkah-langkah 

pembelajaran dan penentuan alokasi 

waktu yang digunakan,terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dari yang 

semula hanya 40% menjadi 60% pada 

siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75% 

setelah siklus 2.  

4. Meskipun tidak terlihat adanya 

peningkatan yang cukup tajam, dalam 

komponen pemilihan Media dan alat 

pembelajaran juga terdapat adanya 

peningkatan dari 60% pada awal kegiatan 

dan setelah siklus 1, menjadi 80% setelah 

siklus 2. 

5. Peningkatan yang cukup signifikan 

juga dapat kita lihat pada komponen 

perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari 

yang semula hanya 40% pada awal 

kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 

1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir 

siklus 2.  

Melihat data perolehan hasil penelitian 

dalam kegiatan penelitian tindakan 

sekolah ini, dapat disimpulkan bahwa 

supervisi akademik yang dilakukan oleh 

pengawasterhadap guru pendidikan 

agama kristentersebut, berhasil 



meningkatkan kompetensi pedagogik 

dalam menyusun Perencanaan 

Pembelajaran. Hal ini dimungkinkan 

karena adanya kerja sama yang baik 

antara pengawas sebagai supervisor 

dengan guru pendidikan agama kristen 

tersebut, yang didukung oleh adanya 

motivasi dan bimbingan dari pengawas 

sehingga guru pendidikan agama tersebut 

memiliki antusiasme yang besar untuk 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang efektif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses Penelitian Tindakan Sekolah yang 

di lakukan di SMA Negeri 1 Tanah Pinoh 

Barat  yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam 

Penyusunan Perencanaan Pembelajaran 

Melalui Supervisi Akademik dapat 

disimpulkan bahwa : 
 
1. Pada komponen Perumusan 

indikator tujuan pembelajaran, terlihat 

peningkatan dari 40% pada kemampuan 

awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan 

meningkat menjadi 70% pada akhir 

kegiatan. 

2. Pada Komponen Penentuan bahan 

dan materi pembelajaran, terdapat 

peningkatan kemampuan dari 65% 

menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih 

menguat menjadi 80%. 

3. Dalam Komponen Pemilihan 

Strategi dan metoda pembelajaran, yang 

didalamnya memuat langkah-langkah 

pembelajaran dan penentuan alokasi 

waktu yang digunakan,terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dari yang 

semula hanya 40% menjadi 60% pada 

siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75% 

setelah siklus 2. 

4. Meskipun tidak terlihat adanya 

peningkatan yang cukup tajam, dalam 

komponen pemilihan Media dan alat 

pembelajaran juga terdapat adanya 

peningkatan dari 60% pada awal kegiatan 

dan setelah siklus 1, menjadi 80% setelah 

siklus 2. 
 
5. Peningkatan yang cukup signifikan 

juga dapat kita lihat pada komponen 

perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari 

yang semula hanya 40% pada awal 

kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 

1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir 

siklus 2. 
 
6. Melihat data perolehan hasil 

penelitian dalam kegiatan penelitian 

tindakan sekolah ini, dapat disimpulkan 

bahwa supervisi akademik yang 



dilakukan oleh pengawas terhadap guru 

pendidikan agama kristen tersebut, 

berhasil meningkatkan kompetensi 

pedagogik dalam menyusun Perencanaan 

Pembelajaran. 

1. Kegiatan supervisi akademik 

sangat baik dilakukan untuk membina 

guru meningkatkan kompetensinya. 

Sebaiknya kegiatan ini dilaksanakan 

secara terencana dan berkesinambungan. 

2. Sebaiknya pembinaan ini 

dilanjutkan dengan supervisi akademik 

dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang telah disusunnya. 

3. Sebaiknya supervisi juga dilakukan 

terhadap semua guru secara bergilir dan 

menyangkut seluruh aspek kemampuan/ 

kompetensi guru seperti yang disyaratkan 

dalam permendiknas no 16 tahun 2007. 
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